BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Daftar

Cek Masalah sebagai Strategi Penguatan Kesadaran Diri

Siswa dalam Belajar pada Siswa Kelas XI Tata Boga 5 di

SMKN 03 Kota Bengkulu, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran Daftar Cek Masalah sebagai Strategi Penguatan
Kesadaran Diri Siswa dalam Belajar pada Siswa Kelas XI
Tata Boga 5 SMKN 03 Kota Bengkulu. Daftar Cek
Masalah memiliki peran dalam membantu siswa mengenali
dan memahami permasalahan belajar yang dialami. Melalui
pengisian Daftar Cek Masalah, siswa mulai menyadari
berbagai hambatan belajar yang berkaitan dengan motivasi
belajar, kesulitan konsentrasi belajar, kesulitan dalam
mengatur waktu belajar yang efektif, serta kebiasaan
menunda pengerjaan tugas. Selain itu, penggunaan Daftar
Cek Masalah membantu siswa memahami kondisi belajar
yang dialami sehingga mendorong munculnya upaya

perbaikan dalam kebiasaan belajar, seperti meningkatkan
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kedisiplinan belajar, mengatur waktu belajar dengan lebih
terarah, serta meningkatkan fokus dalam mengikuti
pembelajaran..

Hambatan dalam Proses Analisis Hasil Daftar Cek Masalah
dalam Belajar pada Siswa Kelas XI Tata Boga 5 di SMKN
03 Kota Bengkulu. Hambatan dalam proses analisis hasil
Daftar Cek Masalah dalam belajar pada siswa kelas XI Tata
Boga 5 di SMKN 03 Kota Bengkulu masih ditemukan pada
proses pengisian maupun tindak lanjut layanan Bimbingan
dan Konseling. Hambatan tersebut meliputi siswa yang
masih mengisi instrumen Daftar Cek Masalah secara asal-
asalan, banyaknya jumlah pertanyaan yang menyebabkan
siswa merasa lelah dan kehilangan fokus, kesulitan siswa
dalam memahami isi pertanyaan pada instrumen Daftar Cek
Masalah, kondisi kesehatan siswa saat pelaksanaan
pengisian, serta Kketerbatasan waktu dalam proses
pengerjaan instrumen. Selain itu, pada proses tindak lanjut
layanan Bimbingan dan Konseling masih ditemukan kurang

optimalnya kerja sama siswa dalam mengikuti layanan
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lanjutan yang diberikan oleh guru BK sehingga
memengaruhi proses pemahaman kondisi belajar siswa
secara lebih mendalam.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan
pemahaman bahwa Daftar Cek Masalah tidak hanya
digunakan sebagai sarana identifikasi permasalahan belajar
siswa, tetapi juga sebagai media refleksi diri yang
membantu siswa mengenali kondisi serta kebiasaan belajar
yang berkaitan dengan munculnya kesulitan belajar.
Melalui proses pengisian Daftar Cek Masalah, siswa
didorong untuk lebih memahami dan menyadari kondisi
dirinya sehingga guru Bimbingan dan Konseling
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai
kebutuhan layanan siswa.Selain itu, penelitian ini
menunjukkan adanya reposisi fungsi Daftar Cek Masalah
yang tidak lagi dipandang hanya sebagai instrumen
administratif dalam pengumpulan data siswa, melainkan
sebagai sarana asesmen yang membantu guru Bimbingan

dan Konseling memahami kondisi siswa secara lebih



141

komprehensif. Hasil penelitian ini juga memberikan
kontribusi terhadap pengembangan layanan Bimbingan dan
Konseling, khususnya dalam pemetaan kebutuhan layanan
lanjutan yang lebih sesuai dengan karakteristik
siswa.Keberbaharuan  penelitian ini  terletak pada
pemanfaatan hasil Daftar Cek Masalah sebagai dasar dalam
pengembangan pendekatan layanan yang lebih terbuka dan
komunikatif, seperti layanan konseling sebaya (peer
counseling), sehingga siswa lebih nyaman dalam
mengungkapkan kondisi dan permasalahan yang dialami.
Pendekatan tersebut membantu guru Bimbingan dan
Konseling memperoleh pemahaman yang lebih akurat
mengenai kondisi siswa serta mempermudah penentuan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan

siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,

peneliti memberikan beberapa saran kepada pihak- pihak

terkait:
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1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan
dukungan yang lebih optimal terhadap pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling, khususnya dalam
penggunaan Daftar Cek Masalah sebagai sarana
memahami  kondisi  belajar siswa. Sekolah dapat
menyediakan waktu khusus  pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling secara terjadwal agar proses
pengisian Daftar Cek Masalah tidak dilakukan secara
terburu-buru. Selain itu, sekolah juga diharapkan mampu
memperkuat kerja sama antara guru mata pelajaran, wali
kelas, dan guru bimbingan dan konseling dalam
memantau perkembangan belajar siswa  sehingga
penanganan masalah belajar dapat dilakukan secara lebih
terarah dan berkelanjutan.
2. Bagi GuruBK
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat
memberikan pendampingan yang lebih intensif sebelum

pelaksanaan pengisian Daftar Cek Masalah, seperti
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menjelaskan tujuan pengisian, cara menjawab instrumen,
serta memberikan pemahaman mengenai pentingnya
keseriusan siswa dalam mengisi instrumen agar hasil yang
diperoleh lebih sesuai dengan kondisi belajar siswa.
Selain itu, guru Bimbingan dan Konseling diharapkan
dapat menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan
mudah dipahami siswa serta mengembangkan tindak
lanjut layanan yang lebih variatif dan partisipatif, seperti
layanan konseling sebaya (peer counseling), sehingga
proses identifikasi, analisis hasil Daftar Cek Masalah, dan
pemberian layanan Bimbingan dan Konseling dapat
berlangsung lebih optimal sesuai dengan kebutuhan siswa.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih terbuka, jujur, dan serius
dalam mengisi Daftar Cek Masalah agar hasil yang
diperoleh benar-benar menggambarkan kondisi belajar
yang dialami. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu
memanfaatkan hasil Daftar Cek Masalah sebagai sarana

evaluasi diri untuk memperbaiki kebiasaan belajar yang
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kurang efektif, seperti kebiasaan menunda tugas, kurang
disiplin belajar, dan penggunaan handphone yang
berlebihan saat belajar. Dengan adanya kesadaran diri
yang baik, siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar, tanggung jawab belajar, serta kemampuan
mengelola waktu belajar secara lebih optimal.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan  penelitian mengenai  Daftar Cek
Masalah dengan cakupan yang lebih luas serta
mengembangkan tindak lanjut layanan Bimbingan dan
Konseling berbasis konseling sebaya (peer counseling).
Pengembangan layanan tersebut penting dilakukan karena
masih ditemukan siswa yang kurang kooperatif dalam
mengikuti layanan lanjutan, sehingga konseling sebaya
diharapkan dapat membantu siswa lebih nyaman dan
terbuka dalam mengungkapkan permasalahan belajar
yang dialami, serta mendukung proses identifikasi,

analisis hasil Daftar Cek Masalah, dan pemberian layanan
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Bimbingan dan Konseling yang lebih optimal sesuai
dengan kebutuhan siswa.
Bagi Program Studi

Program  studi  diharapkan  dapat  terus
meningkatkan pembinaan akademik dan penguatan
kompetensi mahasiswa, khususnya dalam bidang asesmen
bimbingan dan konseling serta pengembangan instrumen
non-tes di sekolah. Selain itu, program studi diharapkan
dapat memperbanyak kegiatan pelatihan, seminar, dan
praktik lapangan yang berkaitan dengan penggunaan
instrumen bimbingan dan konseling agar mahasiswa
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami
kondisi peserta didik di lapangan. Dengan demikian,
mahasiswa tidak hanya memahami teori Secara
konseptual, tetapi juga mampu menerapkan layanan
bimbingan dan konseling secara efektif sesuai dengan

kebutuhan peserta didik di sekolah.
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